AFFILIATE

MARKETING

l ! Khoirunnisaa’stiani - 2213025012




Model Pembayaran dalam Affiliate Marketing

Model pembayaran adalah inti dari bagaimana seorang afiliasi mendapatkan komisi. Ada berbagai jenis model yang digunakan dalam affiliate

marketing, masing-masing dengan karakteristik dan keuntungan tersendiri.
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CPA (Cost Per Action/Acquisition)
Komisi dibayar saat pengguna menyelesaikan tindakan spesifik
(daftar, isi formulir).
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CPM (Cost Per Mille)
Komisi berdasarkan 1000 tayangan iklan, fokus pada visibilitas dan
branding.
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CPD (Cost Per Download)
Komisi diberikan saat pengguna mengunduh file atau aplikasi
melalui link afiliasi.
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CPC (Cost Per Click)
Afiliasi mendapatkan komisi setiap kali link mereka diklik, tanpa
perlu pembelian.
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CPS (Cost Per Sale)
Komisi dibayar ketika transaksi pembelian berhasil melalui link
afiliasi.
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CPI (Cost Per Install)

Afiliasi mendapat komisi ketika aplikasi diinstal melalui link

mereka.




Perbedaan Model Pembayaran : PPS, PPC, dan CPL

Memahami perbedaan antara model Pay Per Sale (PPS), Pay Per Click (PPC), dan Cost Per Lead (CPL) sangat penting untuk memilih strategi yang tepat

dalam kampanye affiliate marketing.

Pay Per Sale (PPS)
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Komisi hanya diberikan jika terjadi penjualan
produk. Model ini minim risiko bagi
pengiklan dan ROI lebih terukur, memotivasi
afiliasi untuk fokus pada konversi nyata.

Namun, konversi bisa memakan waktu.

Pay Per Click (PPC)

Cost Per Lead (CPL)

Afiliasi dibayar setiap kali link diklik, terlepas
dari tindakan selanjutnya. Cocok untuk
meningkatkan trafik dan kunjungan, namun
tidak menjamin konversi karena hanya fokus
pada klik.

Komisi diberikan saat afiliasi berhasil
menghasilkan lead, seperti pendaftaran email
atau pengisian formulir. Ideal untuk bisnis
yang mencari prospek (misalnya edukasi atau
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Jenis-jenis Affiliate Marketing

Affiliate marketing memiliki berbagai pendekatan, masing-masing dengan tingkat keterlibatan dan kredibilitas yang berbeda. Memilih jenis yang

tepat sesuai dengan reputasi dan tujuan Anda sangat penting.

Unattached Affiliate Marketing

Afiliasi tidak memiliki hubungan atau otoritas
pada produk yang dipromosikan. Hanya

menyebarkan link dan mengandalkan iklan
berbayar tanpa ulasan pribadi. Risiko reputasi

minimal, tapi juga minim kredibilitas.

Related Affiliate Marketing

Afiliasi mempromosikan produk yang relevan
dengan niche mereka, namun belum tentu
pernah menggunakan produk tersebut. Ada
risiko reputasi jika produk tidak memenuhi
ekspektasi audiens, tetapi lebih relevan

daripada unattached.

Involved Affiliate Marketing

Afiliasi menggunakan produk secara langsung
dan memberikan pengalaman nyata. Ini adalah

jenis paling kredibel, sering digunakan oleh

influencer yang menjaga keaslian brand,

membangun tingkat kepercayaan tertinggi.



Alasan Program Afiliasi Lebih Menggunakan Model Pay
Per Sale

Beberapa program afiliasi sangat mengutamakan model Pay Per Sale (PPS). Pilihan ini didasarkan pada keuntungan strategis yang ditawarkannya,

baik bagi merchant maupun afiliasi yang cerdas.

) A N
Minim Risiko bagi Merchant ROI Lebih Terukur Motivasi Afiliasi Lebih Tinggi
Pembayaran hanya dilakukan setelah Setiap biaya dapat langsung Afiliasi terdorong untuk menghasilkan
penjualan terkonfirmasi, menjaga dikorelasikan dengan pendapatan, trafik berkualitas yang berujung pada
efisiensi anggaran pemasaran. memudahkan evaluasi efektivitas pembelian nyata.

kampanye.
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Komisi Disesuaikan Margin Sistem Pelacakan Terpercaya
Fine s Mendorong transparansi dan akurasi,
Skema komisi dapat ditetapkan mengurangi risiko klaim komisi palsu
proporsional dengan keuntungan, melalui cookie dan ID pelacakan.

menjadikannya fleksibel.




Cara Influencer Memanfaatkan Affiliate Marketing untuk
Mendapatkan Penghasilan

Influencer memiliki kekuatan besar dalam affiliate marketing berkat audiens setia mereka. Mereka memanfaatkan kepercayaan pengikut untuk
mengubah rekomendasi menjadi penghasilan.

Influencer mendaftar ke program afiliasi, lalu menyertakan tautan
produk atau kode diskon dalam konten mereka. Setiap kali pengikut

mengklik dan melakukan pembelian, influencer mendapatkan komisi.
 Konten berupa video, postingan, story, atau live streaming.
» Strategi gabungan: review produk, tutorial, unboxing.

* |ntegrasi langsung dengan platform belanja (misal: TikTok Shop).

+ Pendapatan pasif dari konten yang sudah ada.




Kekuatan Ulasan Produk:
Membangun Kepercayaan dan
Konversi

Pemasaran berbasis ulasan produk adalah salah satu strategi paling efektif dalam
affiliate marketing. Ini bukan hanya tentang memamerkan produk, tetapi membangun

jembatan kepercayaan dengan audiens.
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Meningkatkan Kepercayaan Audiens

Ulasan jujur dan rinci membangun keyakinan calon pembeli terhadap kualitas

produk.
g /

e 2 e —

Informasi Objektif dan Bernilai

Menjelaskan fitur, kelebihan, dan kekurangan secara transparan, membantu

audiens membuat keputusan.
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Memperkuat Keputusan Pembelian

Konsumen cenderung mengikuti rekomendasi dari tokoh atau sumber yang

kredibel.
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Mendorong Konversi

Dilengkapi dengan call-to-action dan link afiliasi yang memudahkan pembelian.
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Cara Memilih Produk Tepat: Kunci Sukses Afiliasi

Memilih produk yang tepat untuk dipromosikan adalah fondasi kesuksesan seorang afiliasi. Ini memerlukan analisis cermat terhadap audiens, pasar,

dan struktur komisi.

01 02 03
Relevansi dengan Audiens Struktur Komisi Optimal Potensi Penjualan Kuat
Pilih produk yang sesuai dengan minat pengikut Evaluasi model dan durasi cookie untuk Cari produk dengan permintaan pasar tingqgi,
agar promosi terasa alami. memastikan potensi penghasilan yang promosi aktif, atau diskon menarik.
maksimal.
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Kualitas Produk Baik Dukungan Program Afiliasi
Pastikan produk memiliki reputasi positif dan ulasan bagus untuk Pilih program yang menyediakan materi pemasaran dan manajer afiliasi

menjaga kredibilitas Anda. yang responsif.




Pentingnya Memahami Audiens dalam Menjalankan

Affiliate Marketing

Dalam affiliate marketing, audiens adalah aset paling berharga. Memahami mereka secara mendalam adalah langkah pertama untuk menciptakan

kampanye yang efektif dan menghasilkan konversi.

Memungkinkan pemilihan produk yang relevan dan menarik.
Konten promosi terasa lebih "pas” dan tidak memaksa.

Meningkatkan tingkat konversi karena rekomendasi dianggap

otentik.
Optimalisasi alokasi sumber daya (waktu, energi konten).

Menghasilkan trafik berkualitas dan penjualan lebih efisien.

Afiliasi yang mengenal audiensnya dapat menargetkan kebutuhan,
minat, dan masalah mereka, sehingga setiap promosi terasa personal

dan bernilai.



Tantangan dan Strategi Mengatasi dalam Affiliate
Marketing

Dunia affiliate marketing menawarkan potensi besar, namun juga diiringi dengan berbagai tantangan. Afiliasi yang sukses adalah mereka yang

mampu mengidentifikasi dan mengatasi hambatan ini.

Persaingan Ketat Akurasi Pelacakan
Banyak afiliasi mempromosikan produk yang Potensi kehilangan komisi karena masalah
sama. | teknis pelacakan.
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Keterbatasan Kontrol Produk Perubahan Algoritma
Tidak dapat mengubah produk secara Algoritma platform atau mesin pencari

langsung. dapat mempengaruhi trafik.

Ketidakpastian Pendapatan @ [%) = :
P P Risiko Penipuan

Komisi bergantung pada performa dan musim . _ .
_ Aktivitas penipuan seperti klik palsu.
penjualan.
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